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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Seiring dengan berkembangnya teknologi informasigysemakin pesat,
kebutuhan akan suatu konsep dan mekanisme belagagajar (pendidikan)
berbasis teknologi informasi menjadi tak terelakagi. Konsep yang kemudian
dikenal dengan pembelajaran dengan menggunakarandegiial ini membawa
pengaruh yang cukup besar terhadap transformasiidiean konvensional
kearah digital. Saat ini media digitahi sudah banyak diterapkan dalam dunia
pendidikan maupun dunia bisnis. Adapun pengertiadianpembelajaran digital
adalah merupakan suatu jenis belajar mengajar yamgmungkinan
tersampaikannya bahan ajar ke siswa dengan meriggumaternet, dan media
jaringan komputer lainnya.

Upaya yang dilakukan selalu diidentikan dengan gengan internet.
Namun sebenarnya media penyampaian yang digunakeyattah beragam dari
computer, internet, CDCpmpact Disk), dvd @Disk Video Decorder), tape
recorder, infokus, dll.

Sudah banyak sekali instansi pendidikan yang memaggn konsep
pembelajaran ini sebagai alternatif pilihan meddagajaran yang efektif, karena
banyak sekali kemudahan yang ditawarkan didalanmisglnya saja menghemat
waktu proses belajar mengajar, mengurangi biaygalpaan, menjangkau

wilayah geografis yang lebih luas, melatih pelajatuk lebih mandiri dalam



mendapatkan ilmu pengetahuan sehingga pelajar tidalks bergantung pada
guru. Konsep ini lebih menekankan pada kesadaranndaivasi pelajar untuk
mendapatkan ilmu pengetahuan.

Tetapi yang menjadi kendala besar dalam peneragaiandisini adalah
faktor pembiayaan, dana yang dibutuhkan relatibb&arena berbagai alat yang
dibutuhkan cenderung mahal seperti computer, irdokill. Rata-rata sekolah di
negara kita memang sudah memiliki komputer yandcoterksikan dengan
internet namun masih relatif sedikit.

Adapun penerapan konsep pembelajaran digital diraelpdonesia masih
belum optimal, maksudnya belum diterapkan seperaihDyihat dari eksistensi-
eksistensi sekolah yang beragam jika dibandingkaara sekolah-sekolah yang
sudah menerapkan konsep pembelajaran digital dag palum menerapkan,
lebih banyak yang belum menerapkan konsep ini.

Pastinya terdapat beberapa faktor yang menghansdailaf-sekolah
untuk merealisasikan konsep ini, misalnya :

1. Faktor biaya, tidak adanya dana yang digunakankymemenuhan sarana
teknologi (komputer) yang dibutuhkan oleh suatwagk

2. Faktor kemampuan penggunaan teknologi, masih bastgkpengajar di
sekolah-sekolah yang belum mahir dalam mengopemadikmputer atau

internet.



Dengan beberapa alasan diatas menjadikan penerpparbelajaran
dengan menggunakan media digital di negara Indarnesbilang kurang optimal
atau belum berjalan sepenuhnya.

Tetapi jika ditinjau dari sisi lain yaitu instartsisnis dan perguruan tinggi
di negara kita sudah cukup bagus karena banyalerysghaan-perusahaan yang
sudah menggunakan konsep pengajaran ini dalam aamgknberikan pelatihan
terhadap karyawannya. Sebagian besar perguruag tihgegara kita juga sudah
menerapkan metode ini yaitu dengan konsep belagagajar menggunakan CD
(compact disk), dvd Disk Video Decorder), tape recorder, infocus, komputer,
internet dan penyediaan area hot spot dimana palasiswa dapat mengakses
internet dengan mudah dan gratis dengan mengguriagtop pribadi. Dengan
berbagai fasilitas yang disediakan oleh universiehjadikan mahasiswa tidak
hanya mendapatkan ilmu dibangku kuliah saja, tgtag@ mendapatkan berbagai
ilmu pengetahuan dari sumber lain.

Tentunya tak ada gading yang tak retak sistem pkajab&n yang berbasis
elektronik ini pasti juga memiliki kekurangan sedampak negatif bagi para
pelajar pada khususnya. Akan tetapi sangat diharagkngan konsep pengajaran
ini dapat menghasilkan kualitas pendidikan yangihlebaik, bukan saja
menjadikan pelajar pandai tetapi juga terdidik dengngkah laku yang santun.
Sehingga alangkah lebih baiknya jika konsep pendrela dengan menggunakan
media digital ini dapat dijadikan metode alternatialam kegiatan belajar

mengajar disekolah khususnya.



Berdasarkan uraian diatas penulis merasa tertatilkumeneliti faktor-
faktor yang mempengaruhi prestasi hasil belajaihatil dari faktor eksternal
penyelenggaraan pendidikan itu sendiri yaitu medimbelajaran salah satunya
adalah media pembelajaran digital, sehingga judul genelitian ini adalah:
Eksperimen Penggunaan Media Pembelajaran Digitala PBroses Belajar
Mengajar Mata Diklat Bahan Bangunan Di SMK Negekidlangbong.

Adapun alasan mengapa judul tersebut diambil kasmsuai dengan
kondisi alternatif pemilihan fasilitas media pen#jatan yang masih minim
eksplorasi di SMK Negeri 1 Malangbong, khususnyalimeligital. Maksudnya;
fasilitas telah tersedia namun pemanfaatannya betaksimal. Dengan adanya
media pembelajaran digital, diharapkan siswa |&efinteraktif untuk mengikuti

proses kegiatan belajar dan pembelajaran mata gedkai bahan bangunan.

1.2 Rumusan Masalah
Perumusan masalah berguna untuk memperjelas araimddah dalam
menentukan metode yang akan digunakan maka periumdskan pokok
permasalahan terlebih dahulu.
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis meruamugiermasalahan
sebagai berikut :
1. Bagaimana konsep penggunaan media pembelajaraial digida mata
pelajaran bahan bangunan?
2. Bagaimana konsep pembelajaran konvensional pada pelajaran

bahan bangunan?



3. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antasl ba&lajar yang
menggunakan media pembelajaran digital, denganl bhatijar yang
menggunakan konsep pembelajaran konvensional patidiklat bahan
bangunan?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adesbagai berikut :

1. Memperoleh gambaran tentang bagaimana hasil belgara pada mata
pelajaran bahan bangunan dengan menggunakan komsegia
pembelajaran digital.

2. Memperoleh gambaran tentang bagaimana hasil bedsaa pada mata
pelajaran bahan bangunan dengan munggunakan kgesapelajaran
konvensional.

3. Mengetahui perbedaan hasil belajar yang menggun&kasep media
pembelajaran digital dengan hasil belajar yang mengkan konsep

pembelajaran konvensional pada mata diklat bahaguaaan.

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaaji lpghak-pihak yang
berkepentingan, diantaranya :
1. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan guru atapbih memperhatikan
pemilihan media pembelajaran yang tepat untuk digan dalam kegiatan
belajar mengajar sehingga dapat meningkatkan Haslhjar siswa,

memberikan kontribusi dalam usaha meningkatkanitiasapengajaran



yang baik, serta berusaha menciptakan suasana ry@rganan dalam
proses kegiatan pembelajaran.

2. Bagi peneliti, penelitian ini dapat memberikan waama yang lebih luas
mengenai media-media pembelajaran terutama medmbglajaran

digital.

1.5 Anggapan Dasar
Dengan menggunakan media pembelajaran digitay yapat, maka
proses pembelajaran yang melibatkan siswa sectfakén berpengaruh positif

meningkatkan hasil belajar siswa.

1.6 Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalahTe€rdapat perbedaan yang
signifikan antara hasil belajar siswa yang menggunikan media pembelajaran
digital, dengan hasil belajar siswa yang menggunaka pembelajaran

konvensional pada mata diklat bahan bangunan.”

1.7 Metode Penelitian
1.7.1 Desain Penelitian
Penelitian ini dilakukan melalui pendekat&ksperimen. Desain ini
menggunakan penetapan subjek tertentu untuk duwampek yaitu kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Postest diberikieepada kelompok

eksperimen dan kelompok kontrol dengan jenis s@algysama. Perlakuan



penelitian diberikan kepada kelompok eksperimeityyaelaksanaan penerapan
konsep pembelajaran digital, sedangkan pada kelbnkpaotrol dilaksanakan

penerapan konsep pembelajaran konvensional.

Tabel 1.1

Desain Eksperimen

Kelompok Perlakuan Postest
E X1 Y1
C X2 Y2

Sumber : Nana Sujana, 2001:44

Dimana :

E = Kelompok Eksperimen

C = Kelompok Kontrol

X1 = Pembelajaran digital

X2 = Pembelajaran Konvensional
Y1l = Postest Kelompok Eksperimen
Y2 = Postest Kelompok Kontrol

1.7.2 Instrumen Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini digunakan beberapa jenis imsén pengambil data.

Instrumen tersebut dikembangkan berdasarkan kedutdin kegunaannya.



Tabel 1.2

Jenis Instrumen dan Kegunaannya

Jenis Instrumen Kegunaan

Tes Untuk mengukur kemampuan siswa dalam menyerap

pelajaran yang diterima

1.8 Lokasi Penelitian
Adapun lokasi yang diambil sebagai sampel bahaelpiam adalah SMK

Negeri 1 Malangbong Garut.

1.9 Penjelasan Istilah

Untuk menghindari kesalahpahaman tentang istilaiyg yagunakan dalam
judul penelitian, maka di bawah ini akan diuraikafinisi operasional dari istilah
yang digunakan, diantaranya adalah sebagai berikut

1. Eksperimen Penelitian

Adalah penetapan subjek tertentu untuk dua kelomyotu kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Postest diberikieepada kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol dengan jenis sa@algysama. Perlakuan
penelitian diberikan kepada kelompok eksperimen.

2. Metode Konvensional

Pembelajaran konvensional atau pendekatan berpasat guru, artinya

guru mendominasi pembelajaran dan siswa cenderasif galam pembelajaran.



Guru sebagai sumber informasi dan menyajikan matafam bentuk jadi,
sedangkan siswa hanya menerima materi pelajaranmndgnghafalkannya, jadi
dalam proses pembelajaran keaktifan siswa rendah.

3. Pembelajaran Media Digital

Merupakan suatu jenis belajar mengajar yang memoagk
tersampaikannya bahan ajar ke siswa dengan menggunaedia digital seperti :
internet, powerpoint dan media jaringan komputemiga. Artinya siswa dituntut
untuk cenderung aktif dalam proses pembelajaran.

4. Pengertian Belajar Mengajar

Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah dakagai akibat dari
interaksi antara siswa dengan sumber-sumber atgakobelajar, baik yang

sengaja dirancan¢py design) maupun yang tidak disengaja dirancang namun

dimanfaatkan (by utilization). Sedangkan mengajar adalah sebuah proses

penyampaian informasi/ilmu pengetahuan dari pekd{duru) kepada peserta
didiknya (siswa).

5. Pembelajaran

Adalah suatu proses interaksi yang dilakukan olebegia didik dengan
pendidik maupun sebaliknya untuk mencapai tujuanpgambelajaran itu sendiri,

yakni terwujudnya efisiensi dan evektivitas kegiabelajar.



